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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan patokan yang sangat berguna untuk 

menunjang suatu perekonomian disuatu daerah. Pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh yang sangat besar untuk menghitung pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 

dalam suatu periode dan waktu tertentu (Halim, 2004). Suatu negara memiliki 

peranan penting dalam memproduksi barang dan jasa dimana kedua hal tersebut 

berguna sebagai pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut (Sukirno, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia terjadi pada tahun 2007 yaitu 

mencapai 6.35 persen selama periode 2000-2011. Sementara, untuk nilai terendah 

terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 4.58 persen. Berdasarkan data tersebut naiknya 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2007 dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain konsumsi, investasi, serta pengeluaran pemerintah (Dewi, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional dengan laju pertumbuhan ekonominya yang sangat 

pesat (PDRB), laju pertumbuhan ekonomi terbesar terjadi pada tahun 2012 yaitu 

mencapai 6.83 persen. Daerah/kota di Sumatera Selatan juga memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi di antaranya Kota Palembang dan Kota Lubuk 

Linggau. Kedua kota tersebut merupakan kota dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan tingkat pengangguran yang relatif rendah (Bappenas, 2015). 
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Dari pertumbuhan pesat infrastruktur, sarana dan prasarana, serta transportasi, 

terlihat kurva pertumbuhan ekonomi kota-kota di Sumatera Selatan terus tumbuh 

setiap tahunnya. Di antara tiga kota yang diteliti, Palembang merupakan salah satu 

kota dengan indeks pertumbuhan ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan tiga 

kota lainnya yaitu Prabumulih, Lubuk Linggau dan Pagaralam. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa aspek berikut, antara lain volume pembangunan 

Palembang yang lebih tinggi dari dua kota lainnya, pertumbuhan penduduk yang 

meningkat dari tahun ke tahun, dan pertumbuhan permintaan ekonomi yang 

mendorong masyarakat untuk bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi (BPS, 2020). 

 

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2020 (data telah diolah) 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi pada Kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2016-2019 (Persentase) 
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    Gambar 1.1 menunjukan bahwa setiap kota di Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami perubahan setiap tahun nya baik itu mengalami peningkatan maupun 

penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi di kota-kota di Sumatera tertinggi ialah di 

Kota Prabumulih dengan angka mencapai 6.22 persen selanjutnya di ikuti dengan 

Kota Palembang yakni sebesar 6.48 persen. Sedangkan untuk Kota Lubuk Linggau 

tidak terlalu mengalami penurunan dikarenakan keberhasilan pembangunan di Kota 

Lubuk Linggau yang   berjalan dengan   target,   Kota   Pagaralam   menjadi   kota   

dengan pertumbuhan ekonomi yang sangat kecil dibandingkan dengan kota-kota 

lainya di Sumatera Selatan yakni angka tertinggi hanya mencapai 4.81 persen saja 

dan tidak pernah mencapai di angka 5 persen tiap tahun asnya di bandingkan dengan 

kota lainnya hal ini di karenakan penghasilan Kota Pagaralam berfokus pada 

pertanian dan perkebunan dan tidak terlalu berfokus pada pembangunan daerah nya 

(Badan Pusat Statistik, 2020). 

Pengeluaran pemerintah mempunyai karakteristik “exhaustive”, ketika 

menggunakan komoditas dan layanan, kita bisa segera menggunakan atau 

mengolahnya dan membelinya kembali. Selain itu, pengeluaran pemerintah pada 

dasarnya “transfer” Ini adalah kegiatan yang mentransfer uang, barang atau jasa ke 

suatu wilayah, negara atau perusahaan tertentu (Maga, Y.L.V., Tommy, P. & Tulung, 

2016). 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan waktu, biaya dan 

kualitas, dalam kaitan ini ketiga hal tersebut memegang peranan penting dalam suatu 

konstruksi bangunan (Dipohusodo, 1995). 
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Kualitas konstruksi adalah sebuah ukuran yang harus dijaga dijaga setiap saat 

supaya seluruh bagian dari konstruksi yang dibangun tepat seperti yang direncakan. 

Namun pada kenyataannya seringkali terdapat kasus dimana biaya dan waktu 

pelaksanaan terlalu lama untuk berjalan sesuai dengan yang direncanakan 

(Tjaturono, 2004). 

Industri    konstruksi    memainkan    peranan    yang    penting dengan 

memberikan  sisi  yang  menguntungkan  agar  PDRB  mencapai  10,38  pada 2017 

(BPS, 2018). konstruksi juga memegang peran penting dalam mendukung segala 

aspek operasional sarana dan prasarana, sehingga mampu memfasilitasi publik agar 

tercipta keseimbangan dan kesesuaian dengan konsep yang sudah ditetapkan (BPS, 

2018). Sebagai media yang sangat bermanfaat, infrastruktur dapat membuat 

pertumbuhan ekonomi daerah berjalan normal, Investasi dari pembiayaan masyarakat 

hingga investasi infrastruktur dianggap sebagai salah satu indikator pembangunan 

wilayah. Contoh fasilitas pembangunan yang memiliki peran urgensi dalam 

mendukung kegiatan publik ialah transportasi darat, udara, dan laut (Nasution, 2006). 

Transportasi menjadi sarana yang begitu penting terutama bagi kota besar 

seperti Palembang. Mode transportasi selain memiliki fungsi untuk menggerakan 

perekonomian daerah, juga berguna untuk membantu masyarakat dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Berdasarkan data yang diperoleh setiap tahunnya di Kota 

Palembang terjadi penambahan jumlah kendaraan mencapai 2000 unit. Dengan 

bertambahnya jumlah kendaraan yang cukup signifikan setiap tahunnya, diiringi 

dengan beberapa akses jalan yang rusak baik di dalam kota maupun di luar Kota 
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Palembang. Sehingga menyebabkan pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang juga 

ikut terhambat (Ignatius, 2016). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang telah mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan di berbagai bidang seperti konstruksi dan 

transportasi. Dibandingkan dengan kota-kota lain di Sumatera Selatan, Palembang 

dan Lubuk Linggau termasuk kota yang paling berkembang secara ekonomi di 

Sumatera Selatan. Pesatnya pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang dan Lubuk 

Linggau dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pembangunan 

infrastruktur khususnya di bidang konstruksi dan transportasi. Infrastruktur yang 

maju dan memadai dapat digunakan sebagai sarana pendukung untuk memungkinkan 

keberlangsungan pembangunan kehidupan masyarakat di daerah tersebut, termasuk 

di bidang ekonomi  (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, pembangunan infrastruktur industri 

konstruksi dan transportasi di Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan. Hal ini terlihat dari pembangunan sarana olah raga yang lengkap, 

pembangunan light rail transit (LRT), serta pembangunan Jembatan Musi I, Musi IV 

dan Musi VI. Jembatan-jembatan tersebut merupakan sarana penghubung Kota 

Palembang, yang membuat perjalanan masyarakat berubah. Lebih mudah 

menjangkau kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan, sehingga memudahkan 

masyarakat untuk menjangkau berbagai daerah termasuk daerah terpencil (Yudi, 

2020). 
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Kategori angkutan dan penyimpanan meliputi 6 sub kelompok, yaitu sub 

kelompok angkutan kereta api, sub kelompok angkutan darat, sub kelompok 

angkutan laut, sub kelompok angkutan sungai, danau dan penyeberangan, dan sub 

kelompok angkutan udara. Kategori, dan sub kategori "Pergudangan dan Jasa 

Penunjang Transportasi". Sub kelompok angkutan darat memberikan kontribusi 

terbesar dalam 5 tahun terakhir dengan nilai kontribusi sebesar 19.98 persen pada 

tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Oleh karena itu, mengingat Sumatera Selatan ialah salah satu provinsi 

strategis terbanyak di Sumatera yang diiringi dengan jumlah penduduk yang besar di 

daerah tersebut, maka perlu dibangun sarana dan prasarana yang memadai serta 

transportasi yang memadai untuk menunjang kebutuhan masyarakat untuk membawa 

barang dengan baik. kegiatan dan pekerjaan (Badan Pusat Statstik, 2020). 

Tabel 1.1 Pertumbuhan PDRB Sektor Konstruksi dan Transportasi Kota 

Palembang Tahun 2016-2019 (Persentase) 

Kota Keterangan Tahun 
2016 2017  2018 2019 Rata-rata 

Palembang Transportasi 6.25 7.85 8.71 10.05 8.22 
Kontruksi 8.90 9.15 9.11 5.77 8.23 

Pagar Alam Transportasi 3.40 4.08 5.26 6.74 4.87 
Kontruksi 3.84 4.84 4.96 2.96 4.15 

Prabumulih Transportasi 9.72 9.21 12.37 8.53 9.96 
Kontruksi 11.48 5.78 4.26 3.96 6.37 

Lubuk 
Linggau 

Transportasi 6.81 8.22 8.39 7.88 7.83 
Kontruksi 7.33 8.03 5.24 3.62 6.06 

       Sumber : BPS Sumatera Selatan (data telah diolah) 
 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 Dapat dilihat bahwa jumlah distribusi persentase 

PDRB sektor konstruksi dan transportasi pada kota-kota di Sumatera Selatan 
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mengalami kenaikan di beberapa kota yakni Palembang,Prabumulih,dan Lubuk 

Linggau. Sedangkan untuk Pagaralam mengalami penurunan dibandingkan dengan 

kota-kota lain nya. Distribusi pendapatan tertinggi sektor transportasi dan konstruksi 

di peroleh Kota Palembang dan Prabumulih dalam 5 tahun terakhir. Hal ini 

menyebabkan adanya kenaikan yang signifikan di kota-kota tertentu di Sumatera 

Selatan. 

Jadi Menurut masalah dan kondisi yang dijelaskan diatas hingga periset 

tertarik untuk mengambil riset mengenai “Pengaruh pengeluaran pemerintah derah 

sektor konstruksi serta transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada kota-kota di 

Sumatera Selatan tahun 2010-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggeluaran pemerintah daerah sektor konstruksi dan 

transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kota-Kota di Sumatera Selatan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah daerah sektor konstruksi dan 

transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah pada Kota-Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2010-2020 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

a. Pembelajaran ini diharapkan bermanfaat agar mengetahui pengaruh 

pengeluaran pemerintah daerah atas konstruksi dan transportasi terhadap 
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pertumbuhan ekonomi daerah pada kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2010-2020. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu pengetahuan mengenai Dampak pengeluaran pemerintah daerah 

terhadap Pembangunan infrastruktur dan transportasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2010-

2020. 

2) Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai saran dan pertimbangan 

bagi pemerintah kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan agar pengeluaran 

pemerintah terkait dengan kontruksi dan transportasi menjadi lebih 

terkontrol dan stabil. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk penambah wawasan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa 

dengan menambah jumlah variabel agar penelitian ini bisa terus 

berkembang. 
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